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A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan juga bahasa
persatuan yang berlaku di Negara Indonesia. Selain itu bahasa indonesia
merupakan bahasa pengantar untuk seluruh mata pelajaran baik di
jenjang sekolah dasar sampai kepada perguruan tinggi. Oleh karenanya
bahasa Indonesia harus dikuasai oleh siswa agar siswa memiliki
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa yang wajib siswa
kuasai diantaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca dan juga keterampilan menulis. Keempat aspek
keterampilan tersebut semuanya saling berkaitan tidak dapat dipisahkan
karena saling mempengaruhi. Apabila ada salah satu dari keterampilan
berbahasa itu masih kurang atau lemah, maka akan mempengaruhi
keterampilan berbahasa yang lainnya. Dalam hal ini maka guru berperan
penting untuk mengajarkan keempat aspek tersebut agar siswa terampil
dalam menyimak, terampil berbicara, terampil membaca dan juga
terampil menulis.

Keterampilan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Bahasa
merupakan alat komunikasi, melalui bahasa manusia dapat saling
berhubungan, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain
dan meningkatkan kemampuan intelektual (Cahyani, 2016, him. 1).
Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu
komunikasi lisan (langsung) dan komunikasi tulis (tidak langsung).
Komunikasi lisan adalah suatu kegiatan komunikasi verbal yang
menggunakan suara sebagai sarannya. Termasuk ke dalam jenis
komunikasi ini adalah menyimak dan berbicara. Sebaliknya, komunikasi
tertulis adalah suatu kegiatan komunikasi yang menggunakan tulisan
sebagai sarannya. Jenis komunikasi ini mencakup membaca dan menulis
(Churiyah, tt, hIm. 34). Sehingga dalam hal ini diharapkan siswa tidak
hanya mampu memahami informasi yang disampaikan secara langsung
melainkan juga yang disampaikan secara tidak langsung (Cahyani, 2016,
him. 1).
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Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis termasuk kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis
haruslahterampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa dan kosa
kata. (Tarigan, 2008, hlm. 3). Selain itu dalam bentuk tulisan,
penggunaan bahasa sangat dipengaruhi oleh tanda baca, ejaan dan
paragraph (Cahyani, 2016, him.2).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan bahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis dimana fungsi utama keterampilan bahasa adalah
sebagai alat komunikasi. Dan keterampilan berbahasa yang digunakan
sebagai alat komunikasi tidak langsung adalah menulis. Menulis sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran karena dengan menulis
maka kecerdasan seseorang dapat meningkat, daya kreativitas dapat
berkembang, serta akan merangsang kemauan dan mengumpulkan
informasi.

Keterampilan menulis tidak secara langsung didapatkan,
keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik
dan banyak pelatihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula
melatih keterampilan berpikir. Tarigan, 1980 : 1, 1981 : 2. Dawwon (et
al), 1963: 27) (dalam Tarigan, 2008, him.1). Maka menulis merupakan
suatu proses, karena “...tujuan pengajaran menulis tidak lain agar siswa
memperoleh pengalaman dan memperoleh pengetahuan menulis...”
(Cahyani, 2016, him. 2).

Dalam tahap menulis permulaan siswa terlebih dahulu harus
berlatih bagaimana cara memegang alat tulis yang benar, bagaimana
sikap duduk yang benar dan bagaimana cara menulis huruf di udara.
Setelah siswa dapat menulis dengan aturan yang benar, pada tahap
selanjutnya siswa di tuntut untuk bisa menulis kata yang dirangkai
menjadi sebuah kalimat. Siswa dapat menulis kalimat sesuai dengan apa
yang mereka ketahui, baik itu melalui apa yang mereka lihat, alami,
rasakan maupun apa yang mereka dengar.

Dalam kurikulum 2013 di SD, pembelajaran bahasa Indonesia
memiliki kedudukan yang sangat penting, karena pembelajaran yang
dilaksanakan berbentuk tematik dimana penggabungan dari beberapa
mata pelajaran sehingga tidak parsial atau tidak terkotak-kotak serta
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materi pembelajarannya diambil dari lingkungan sekitar. Maka peran
bahasa Indonesia menjadi dominan karena bahasa Indonesia menjadi
bahasa pengantar untuk semua materi pelajaran. Untuk itu, dalam
kegiatan menulis guru harus mampu membuat siswa agar bisa
mengungkapkan gagasannya melalui tulisan dengan menggunakan tanda
baca, struktur ejaan yang benar dan juga kalimat yang runtut. Sehingga
menulis merupakan keterampilan dasar yang harus siswa miliki dalam
proses pembelajaran.

“Pembelajaran menulis di SD kelas awal merupakan pembelajaran
menulis permulaan yang difokuskan pada penulisan huruf, Kata,
penggunaan kalimat sederhana, dan tanda baca yang meliputi huruf
kapital, titik, koma, dan tanda tanya.” Rofi’uddin & Zuchdi (1998, him.
80). Menurut Rofi’'uddin & Zuchdi menulis permulaan di SD kelas
rendah salah satu pembelajarannya difokuskan kepada penggunaan
kalimat, huruf capital serta tanda baca seperti tanda titik dan tanda
koma. Sehingga kemampuan menulis kalimat sederhana merupakan
kompetensi minimal yang memang harus dikuasi siswa ketika duduk di
kelas rendah. Apabila kompetensi ini tidak tercapai maka akan
mempengaruhi kompetensi-kompetensi siswa selanjutnya.

Akan tetapi pada kenyataannya berdasarkan hasil prapenelitian
yang dilakukan peneliti di SD Cirateun Kulon pada bulan Februari,
banyak sekali siswa kesulitan dalam hal menulis khususnya menulis
kalimat sederhana di sekolah dasar. Kesulitan dalam menulis kalimat
sederhana tersebut peneliti temukan pada siswa kelas Il sekolah dasar.
Ketika peneliti melakukan observasi guna mengetahui bagaimana
pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas, ternyata fakta
dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa khususnya
menulis kalimat sederhana masih kurang. Kesulitan yang nampak pada
siswa dalam menulis kalimat sederhana yaitu siswa merasa kebingungan
untuk menuliskan ide atau gagasannya pada sebuah tulisan. Hal ini
disebabkan ketika mengajar guru kurang memberikan sumber inspirasi
bagi siswa. Siswa merasa kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan
kedalam bentuk tulisan dengan bahasa yang baik dan benar, terbukti
dengan ketidak tepatan kata yang mereka gunakan untuk merangkai
kalimat. Selain itu masih banyak ditemukan kesalahan pada penulisan
ejaan yang terkait dengan penggunaan huruf capital dan tanda titik juga
tanda koma serta kurangnya kerapihan siswa dalam menulis.

Nurul Hanilawati, 2018

PENERAPAN METODE DRILL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENULIS KALIMAT SEDERHANA SISWA KELAS Il SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



Berpijak dari pernyataan di atas, rendahnya kemampuan siswa
dalam menulis kalimat sederhana disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain:

1. Guru kurang memberikan sumber inspirasi bagi siswa untuk
menuangkan ide atau gagasannya.

2. Pembendaharaan kosakata yang siswa miliki belum banyak.

3. Siswa tidak tahu penggunaan ejaan dan tanda baca yang benar
dalam menulis kalimat sederhana.

4.  Guru belum merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan
optimal untuk pembelajaran menulis. Pembelajaran pada saat
menulis di kelas terbilang tidak menitikberatkan kepada latihan
atau pembiasaan menulis. Kebiasaan yang dilakukan guru dalam
proses pembelajaran yaitu guru selalu membagi siswa kedalam
kelompok belajar, dan diadakannya pembagian tugas sebagai
ketua, penulis dan juga pelapor. Sehingga dalam proses belajar
mengajar berlangsung hanya siswa tertentu saja yang menulis.
Dalam hal ini praktik menulis sangat kurang sekali diasah yang
mengakibatkan kerapihan siswa dalam menulis juga masih kurang.

Cahyani (2016, hlm. 2) mengemukakan menulis adalah
pengalaman bukan informasi, dengan demikian siswa harus dilibatkan di
dalamnya, bukan hanya memandang di luar saja. Proses pembelajaran
tersebut dilakukan dalam bentuk praktik. Sehingga siswa harus di
biasakan untuk menulis agar dapat mengetahui bagaimana tata cara
penulisan yang baik dan benar.

Dari permasalahan di atas sangat jelas terlihat bahwa kemampuan
siswa dalam menulis kalimat sederhana dikelas masih rendah. Hal
tersebut terlihat dari prasiklus yang dilakukan peneliti. Pada pra siklus
yang di lakukan di kelas Il sekolah dasar didapat data perolehan nilai
kalimat sederhana dari 25 siswa, lebih dari 50% masih banyak yang
belum tuntas atau masih berada jauh di bawah KKM yang telah di
tetapkan.

113

Dengan kondisi seperti ini maka perlu diadakan suatu “...usaha
kearah kemampaun siswa untuk merespon pembelajaran menulis dengan
diadakannya suatu rangsangan dalam proses belajar mengajar...”
(Cahyani, 2016, hlm. 2). Sehingga peneliti akan melakukan suatu
Nurul Hanilawati, 2018
PENERAPAN METODE DRILL UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MENULIS KALIMAT SEDERHANA SISWA KELAS Il SEKOLAH DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



5

penelitian tindakan kelas yang menitikberatkan pada proses latihan
untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa pada kelas Il sekolah
dasar dalam hal kemampuan menulis kalimat sederhana. Apabila
permasalahan yang telah dipaparkan di atas tidak segera diatasi, maka
tentu kebiasaan tersebut akan dilakukan sampai dewasa, maka dari itu
sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk melatih siswa agar
memiliki keterampilan menulis dengan baik. Salah satu solusi untuk
meningkatkan  keterampilan menulis di sekolah dasar yaitu
diperlukannya metode yang tepat yang dapat menunjang ketercapaian
tujuan keterampilan menulis kalimat sederhana.

Guna mengatasi masalah di atas, digunakan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa belajar yaitu menggunakan
metode drill. Metode ini di anggap efektif karena Menurut Roestiyah
(2012:125), metode drill adalah suatu teknik yang dapat diartikan
sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.

Dari hasil pemaparan diatas, peneliti menerapkan metode drill
untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan menulis kalimat
sederhana siswa di kelas 1l Sekolah Dasar. Peneliti memilih metode
tersebut, sebab di dalamnya memuat dan menitikberatkan pada proses
latihan. Dalam penerapannya siswa akan berlatih membuat kalimat
sederhana secara terus menerus sehingga siswa dapat memperoleh
kecakapan motoric seperti menulis, melafalkan huruf, kata-kata atau
kalimat. Dengan diadakannya latihan menulis maka dapat juga melatih
keterampilan berpikir siswa sehingga akan menambah pembendaharaan
kosakata siswa. Selain itu dapat membentuk kebiasaan siswa dalam
menambah ketepatan menulis kalimat sederhana dengan memperhatikan
kesesuaian isi dengan topic, pemilihan kata/diksi, penggunaan huruf
capital dan tanda baca serta kerapihan tulisan. Oleh karena itu,
diharapkan dengan penerapan metode drill ini dapat meningkatkan
kemampuan menulis kalimat sederhana siswa kelas Il Sekolah Dasar
dengan cara bertahap dan terstruktur dengan kegiatan pemberian tugas.
yang dalam prosesnya guru berperan memberikan bimbingan agar
apabila terjadi kesalahan maka segera diadakan perbaikan.

Selain itu, karakteristik siswa SD harus dalam lingkup kegiatan
belajar sambil bermain dalam konteks menyenangkan, sehinggga pada
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proses pembelajarannya dengan metode latihan, peneliti akan di bantu
dengan bantuan gambar. Peneliti memilih media gambar karena
disesuaikan dengan kelas rendah yang masih berpikir konkrit serta
dengan bantuan gambar maka akan menarik perhatian siswa untuk
belajar yang diharapkan menjadi sumber inspirasi bagi siswa untuk
dapat merangkai kata-kata menjadi suatu kalimat sederhana. Dari uraian
latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam permasalahan ini dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan Metode Drill untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Kalimat Sederhana pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimanakah Penerapan Metode Drill untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Kalimat Sederhana Siswa Kelas II Sekolah Dasar”

Rumusan masalah tersebut, dapat dijabarkan menjadi beberapa
pertanyaan penelitian, yaitu

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan metode drill dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tentang menulis kalimat sederhana di kelas 11 Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakah penerapan metode drill dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia tentang menulis kalimat sederhana di kelas 1l Sekolah
Dasar?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis kalimat
sederhana siswa kelas 11 Sekolah Dasar setelah diterapkan metode
drill ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya
maka tujuan umum dalam penelitian ini adalah mengetahui penerapan
metode drill untuk meningkatkan kemampuan menulis kalimat
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sederhana siswa kelas Il sekolah dasar. Adapun tujuan khusus dalam
penelitian ini yaitu :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
metode drill dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang
menulis kalimat sederhana di kelas Il Sekolah Dasar

2. Penerapan metode drill dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
tentang menulis kalimat sederhana di kelas 1l Sekolah Dasar.

3. Peningkatan kemampuan menulis kalimat sederhana siswa kelas 11
Sekolah Dasar dengan menetapkan metode drill

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoretis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis kalimat sederhana. Dimana menulis
permulaan difokuskan pada penulisan huruf, kata, penggunaan kalimat
sederhana dan tanda baca yang meliputi huruf kapital, titik, koma dan
tanda Tanya. Sehingga kemampuan menulis kalimat sederhana
merupakan kompetensi minimal yang harus dikuasai siswa ketika
duduk dikelas rendah, yang dapat dicapai melalui praktek latihan karena
dilakukan secara berulang atau terus menerus sehingga siswa terbiasa
dan membentuk kemampuan yang permanen sesuai dengan Yyang
diharapkan. Serta dilakukan kegiatan dalam situasi langsung sehingga
memberi pengalaman belajar yang bersifat langsung.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru

1) Pada proses pembelajaran guru mengetahui cara penerapan
metode drill yaitu dengan lebih mengutamakan ketepatan,
agar siswa melakukan latihan secara tepat.
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2)

3)

b. Bagi
1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

c. Bagi
1)

Menjadikan guru kreatif dalam mengkemas proses latihan
agar siswa tidak cepat bosan sehingga menghasilkan
keterampilan yang baik.

Pada proses latihan guru lebih memperhatikan perbedaan
individual  siswa sehingga dalam  pelaksanaannya
membimbing latihan perseorangan.

siswa

Dapat membantu siswa membuat kalimat sederhana dengan
memperhatikan penggunaan kata/ diksi.

Dapat membantu siswa membuat kalimat sederhana dengan
memperhatikan kesesuaian isi kalimat dengan obyek gambar.

Dapat membantu siswa membuat kalimat sederhana dengan
memperhatikan penggunaan huruf capital diawal kalimat,
nama orang dan nama Tuhan.

Dapat membantu siswa membuat kalimat sederhana dengan
memperhatikan penggunaan tanda titik dan tanda koma.

Dapat membantu siswa meningkatkan dari segi kerapihan
dalam menulis kalimat sederhana.

Dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis kalimat sederhana.

Dapat membantu kesulita-kesulitan yang dialami siswa dalam
menulis kalimat seperti memilih kata/diksi, merangkai kata
menjadi sebuah kalimat, penggunaan huruf capital dan tanda
baca.

peneliti

Peneliti mengetahui pentingnya mengajarkan keterampilan
menulis yang menitikberatkan pada proses latihan secara
terus menerus dikelas rendah agar memperoleh kemampuan
yang diharapkan.
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2)

3)

4)

5)
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Pentingnya pemberian contoh menulis kalimat sederhana agar
siswa lebih paham.

Pentingnya peran media gambar dalam proses pembelajaran
menulis kalimat sederhana, yaitu sebagai sumber inspirasi
bagi siswa untuk menulis serta untuk menarik perhatian
siswa.

Pentingnya strategi untuk menjaga kelas tetap kondusif agar
tidak mengganggu proses latihan.

Pentingnya memvariasikan metode drill agar proses latihan
tidak monoton dan siswa tidak cepat bosan.
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